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Kata Pengantar
Ketua Panitia Semnas MIPA 2013

Assalamu ‘alaikum Warohmatullohi Wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua

Puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas ridho dan inayah-Nya Seminar
Nasional MIPA tahun 2013 dengan Tema “MIPA sebagai Landasan Kreasi dan Inovasi Teknologi™
dapat berjalan dengan lancar dan sukses. Adapun tujuan seminar ini adalah menampung hasil-hasil
riset berkaitan dengan kreasi dan teknologi, para dosen dan peneliti.

Perlu kami saampaikan bahwa kegiatan seminar ini diikuti oleh 72 pemakalah dari berbagai Perguruan
Tinggi Negeri maupun Swasta dan lembaga-lembaga penelitian seperti: UL UPL ITB, ITS, Atmajaya,
Gunadarma, UGM, Universitas Negeri Makasar, STTI NIIT I-Tech, UNJANI, Universitas Jember,
Universitas Ahmad Dahlan, Universitas Nusa Cendana Kupang, UNPAK, LAPAN, LIPI dan instansi-
mstansi lainnya..

Dalam kesempatan ini pula, kami atas nama panitia Seminar Nasional MIPA 2013 mengucapkan
terimakasih yang sebesar-besamya kepada perusahaan pendukung dana diantaranya : PT Arnco
Sainsindo, Bank Mandiri, PT. Barokah Tour, PT. Yakult, Fokus Komputer, serta pihak lain yang tak
dapat kami sebutkan satu-persatu. Terimakasih juga kami sampaikan kepada seluruh panitia, atas kerja
keras dan kerjasamanya selama persiapan hingga pelaksanaan seminar ini berlangsung.

Banyaknya artikel yang dipresentasikan dalam Nasional MIPA 2013 ini menunjukkan bahwa seminar
telah menjadi ajang komunikasi ilmiah yang sangat bermanfaat. Untuk itu kami ucapkan terimakasih
kzpada seluruh ilmuwan yang bergabung dalam acara ini, semoga forum ilmiah ini membawa manfaat
bagi kita semua. Amin Yarobbal Alamin

Akhir kata, kami atas nama panitia mohon maaf yang sebesar-besarnya apabila selama
penyelenggaraan seminar ini terdapat banyak kekurangan. Terimakasih .

‘Waassalamu *alaikum Wr.Wb.
Ketua Panitia SEMNASMIPA 2013

Tri Saptari Haryani, M.Si
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STATUS GIZI, STATUS

ABSTRAK

okis adalah salah satu cabang
dan banyak digemari oleh
sia Bahkan bangsa Indonesia sudah
anya urhadapcabangolahragaini
bangsa Inggris, lalia, Spanyol dan
padap olahraga sepakbola. Hal ini
bulutangkis adalah olahraga yang
capkan toreh juara diberbagai event
is dunia, seperti Piala All
: deberCup.S«dimanCupdan
tahun  terakhir  ini
Indonesia mengalami prestasi
di mana hamplr setiap event
bulutangkis dunia mendapat prestasi

: menggembirakan. Naik turunnya
entukan oleh latihan fisik, pembinaan
ode kepelatihan yang tepat, sarana
memadai dan penanganan gizi yang

e antara status gizi, status kesehatan dan
; dengan kebugaran jasmani atlet
4s Jaya Raya Jakarta. Penelitian  ini
g di Hall Rudi Hartono, Ragunan Jakarta.
weangan penelitian adalah deskriptif analitix
ndekatan cross-sectional study. Contoh
purposive pada usia lebih dari 17
ak 18 atlet. Data yang terkumpul
diedit, disusun dalam bentuk master
rut besaran, satuan dan norma ukuran
ing data dan angka-angkanya dihitung
rumus-rumus yang berlaku atau konversi
rujukan yang dipakai. Data dianalisis
wakan perangkat lunak computer MS-Excel,
§6.0 dan Minitab.
Rata-rata asupan energy dan zat gizi atlet
i bulutangkis Jaya raya sebesar 2931 kkal,
x 67 gram, lemak 105 gram karbohidrat 417
dan besi 17 milligram, sedangkan atlet
sebesar 2650 kkal, protein 64 gram,
83 gram, karbohidrat 389 gram, dan besi 15
b kurang  bagi atlet laki-laki  adalah

- Status Gizi, Aktivitas Fisik. Jaya Raya
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KESEHATAN DAN AKTIVITAS FISIK
KEBUGARAN JASMANI ATLET BULUTANGKIS JAYA RAYA
JAKARTA.

Ismanto', Ahmad Sulaeman’, Hadi Riyadi®

1). Program Studi Biologi Fakultas MIPA Universitas Pakuan
2). Departemen Nimu Giji Institut Pertanian Bogor.

Email : ismanto02@yahoo.co.id

PENDAHULUAN
Latar
Bulutangkis adalsh salah satu cabang
olahraga dan banyak digemari oleh

Jays Raya adalah Klub bulutangkis yang
keberadaanya banyak diminati oleh para pecinta

:c untuk belajar atau  mendidik
putra/putrinya  dalam mempersiapkan  atlet
bulutangkis nasional. Klub ini banyak menghasilkan
atlet bulutangkis tingkat nasional dan internasional
diantaranya Susi Susanti, Mia Audina, Pia Jubaedah,
Kristin, Nadia Melati, Grasspolly, Angga Pratama,
Anwetinn.paungmananij:ynﬂ‘oni Gunawan

Sepuldtnhunmnkhirinipcrbnlumskisan
lndon&silmcnphnﬁpmusip&ng-mdimn
hampir setiap event kejuarsan bulutangkis dunia
uwndapuptcsmsiyangmmgmenggcmbhkm

Hal tersebut di atas menunjukan bahwa
Naik turunnya i atlet tidak hanya disebabkan
oleh satu faktor (Pahala, 1996), diantaranya adalah
latihan fisik, pembinaan mental, metode kepelatihan
yang tepat, sarand lstihan yang memadai dan
optimal (Xisocai, 1996

untuk wanita.  Penelitian
1989) menunjukan adanya hubungan antara status
gizi dengan kebugaran jasmani.
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Tujuan

Untuk mengetahui hubungan antara status
gizi, status kesehatan dan aktivitas fisik dengan
kebugaran jasmani atlet bulutangkis Jaya Raya.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menyumbang fikiran dalam upaya peningkatkan gizi
guna meningkatkan kualitas atlet bulutangkis Jaya
Raya schingga dapat meraih prestasi yang tinggi.

KERANGKA DAN HIPOTESIS PENELITIAN

Kerangka Penelitian

Kebugarun jasmani merupakan tingkat
kesiapan seorang atlet sebagai kemampuan dasar
fisik  seutuhnyn dalam  menghadapi  suatu
pertandingan. Status gizi seseorang secara langsung
dipengaruhi  oleh konsumsi pangan dan status
kesehatan.  Seorang atlet dengan keadaan gizi
kurang mempunyai kemampuan fisik yang lebih
rendah jika dibandingkan dengan mereka yang
cukup gizi.

Aktivitas fisik merupakan salah satu bentuk
penggunaan energi dalam badan. Setiap pergerakan
tubuh akibat aktivitas otot-otot skelet yang
mengakibatkan pengeluaran energi.Salah satu bagian
aktivitas fisik dalam bentuk latihan fisik yang
dilakukan oleh atlet untuk meningkatkan kebugaran
Jjasmani adalah intensitas latihan dan volume latihan,

Kebiasaan minum minuman beralkohol dan
merokok pada scorang atlet harus perlu mendapat
perhatian bersama.  Hal ini disebabkan kebiasaan
tersebut  disamping mengganggu keschatan atlet,
dampak lebih jauh akan mengganggu prestasi atlet
tersebut.

Hubungan antar variabel-variabel yang
mempengaruhi kebugaran jasmani atlet dengan jelas
dapat dilihat pada Gambar 1.

Hipotesis Penelitian

Diduga tingkat status gizi, status
keschatan dan aktivitas fisik berhubungan dengan
kebugaran jasmani atlet.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian adalah penelitian deskriptif
analitik  yaitu  penelitian  yang  bertujuan
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menggambarkan hubungan antara status giz
keschatan dan aktivitas fisik dengan kebs
jasmani atlet Bulutangkis Jaya Raya(Koess
Koento, 1981). Sedangkan menurut waktus
cross-sectional study, karena pendekatan, ¢
atau pengumpulan data sekaligus pada
artinya setiap subyek penelitian hanya diobs
sckali saja dan pengukuran dilakukan
kerakter atau variabel subjek pada s~at _
(Notoatmodijo, 2010).

Metode Pengambilan Contoh

Prosedur pengambilan contoh dilakukan
Purposive Sampling yaitu pengambilan sa
secara acak tetapi didasarkan pada pertims
tertentu kelompok umur 17— 30 tahun (usis
Age) . Jadi contoh yang dipilih dalam pene
adalah semua atlet Bulutangkis Jaya Ra
tingkatan faruna dan dewasa, aktif lutibm
bersedia menjadi responden. Subjek be
atlet dan yang bersedia menjadi
memiliki data lengkap adalah 18 atlet.

ESDO

Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Klub Bulus
Jaya Raya di Hall Rudi Hartono Jln. §
RM.Ragunan-Pasar Minggu, Jakarta Dilak
pada bulan Juni 2011.

Variabel Penelitian

Variabel Penelitian yang diukur
konsumsi pangan, status gizi, kesehatan, k
merokok, kebiasaan minuman beralkohol, ok
fisik, volume Ilatihan, intensitas tha
kebugaran jasmani.

Pengolahan Data
Data yang terkumpul selanjutnya di
dalam tahap penelitian berikutnya yaitu p
dan analisis data, Semua data disusun
jenisnya dan urutan kode contoh. i
disusun dalam bentuk master table menurut be
satuan dan norma ukuran masing-masing
angka-angkanya dihitung menurut rup
yang berlaku atau konversi dari daftar rujuk
dipakai. Data dianalisis menggunakan pe
lunak computer MS-Excel, SPSS 16.0 dan

Analisis Data

Data yang terkumpul dianalisis secara
berupa rata-rata dan persentase untuk m
satu sifat masing-masing variabel yang =
semua data dari variabel yang diteliti.Uji »
linier berganda digunakan untuk melihat ol
variabel-variabel bebas yaitu status gﬁ.
keschatan dan aktivitas fisik terhadap va
yaitu kebugaran jasmani.

Y= Bo+ BuXy + BaXa + BoXy

Di mana :
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kot : Y = Kebugaran Jasmani
gizi
Keschatan
fisik
= Parameter konstanta
By, Prdanfy= Parameter
koefisien regresi

SIL DAN PEMBAHASAN

Pangan

zat gizi yang optimal merupakan
penyediaan  zat-zat gizi  yang
mencukupi  untuk  pemeliharaan
1 dan  pertumbuhan  tanpa
s kelebihan konsumsi energl. Konsumsi
gt gizi yang kurang atau melebihi
wmumnya akan memberikan efek yang
serhadap fungsi biologis tubuh.
konsumsi, kecukupan dan tingkat
gizi atet bulutangkis JayaRaya dapat
hel 1.

Hak

aKonsumsi, Kecukupan dan
at Kecukupan Zat Gizi Atlet

ItangK! Jaya Raya

Jenis Kelamin

Gy . lakidlaki Perempuan
O Rata-  ¢p Raa- oy
rata rata

i (kal) 197,7 2650 1683
262 2533 189

1046

43 64 4.6
10 58 74

1103

55 93 6,1
12,8 86 112

105,6

344 389 308

7 517 67
72
13 15 1.0
0 26 0
717
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Dengan kategori tingkat kecukupan (Sukmaniah,
2009)

Baik =2 100 % AKG

Normal/Cukup =80-99% AKG

Kurang =70~ 80 % AKG

Defisit =<70% Al..
1.2. Status Gizi

Indeks Massa Tubuh, Peniluian status gizi
orang  dewasa  dapat ditentukan  dengan
menggunakan Indeks Massa Tubuh (IMT), yakni
mmmucdmpnewgiddmmbubdmpn
asumsi bohwa semakin kurus seseorang, semakin
nedikiudanyacadlapncwdddmmm.m
gizi  sangat mempengaruhi  prestasi olahraga.
Menurut Moelock (1995), untuk mencapal prestasi
oldumymgbaik.bnnynkhktorymbupcm
antara lain ukuran dan tipe tubuh, kapasitas
fungsional, status gizi, status psikologi, latihan serta
taktik dan strategi. Status gizi atlet yang baik sangat
diperlukan untuk memperoleh kondisi fisik yang
prima. Data Indeks Massa Tubuh tersaji pada Tabel
2. Hal ini menunjukan baik atlet laki-laki maupun
atlet perempuan memiliki status gizi normal. Hasil
uji t test menunj tidakada perbeduan yang
nyata antara jenis kelamin dengan status gizi (IMT)
atlet (p > 0,05 ).

Tabel 2. Indeks Massa Tubuh Atlet
Bulutangkis Jaya Raya Jakarta
Jenis Kelamin
Loki- Perempu  Total
MT laki an
N % N % N %
Gemuk Tk == 1 56
Ringan (IMT 0
25.0-27,0)
NormalIMT 8 8 7 875 1S 83,
18,5 - 25.0) 0 e
Kurus Tk ol Rt VI (- 2 0 TR
Ringan (IMT 0 1
17,0 -18,5)
Total 1 1 8 100 18 100
0o 0
o e
Rata-rala 219 212% 21,57
2,38 2,11 2,27
Keterangan:
IMT = Indeks Massa Tubuh
Status Keschatan

keschatan  dilakukan oleh
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dokter 88,9% atlet bulutangkis dalam keadaan
schat.

Tabel 3. Status Keschatan Atlet Bulutangkis Jaya
Raya Jukarta

Status Jenis Kelamin
Kesehata [ gki-laki Perempuan

Total

N % , % N

Berat (KM 1 57,1

2,09) o 10 7 s
Sedang (KM 12,

a0-176p. O 9 1 o

Total | ]

b0 8 -

B WS W N NN

Sehat 9 9 7 B85 16 889
Sakit Be100 1 G128 225 EE

Total 10 100 8 100 18 100

Aktivitas Fisik, Intensitas Latihan dan Volume
Latihan

1.3. Akuvitas Fisik

Aktivitas fisik adalah setiap pergerakan tubuh
akibat aktivitas otot-otot yang mengakibatkan
pengeluaran  energi.Aktivitas fisik terdin  dari
aktivitas selama bekerja, istirahat, dan pada waktu
senggang Latihan fisik merupakan bagian dari
aktivitas fisik yang terencana, terstruktur, dilakukan
berulang-ulang, bertujuan untuk meningkatkan atau
mempertahankan kebugaran jasmani. Latihan fisik
yang berulang dan terus-menerus akan menimbulkan
reaksi penyesuaian diri atau adaptasi dari organ-
organ tubuh.

Tabel 4. Rata-Rata Alokasi Waktu Aktivitas

Fisik Atlet Bulutangkis Jaya Raya
Jakarta
Rata-rata
Jenis Aktivitas Waktu
%
(Jam)
Istirahat/tidur 8.8 36,7
Makan, santai di
) ' 8,6 35,8
Total 24,0 100

Rata-rata aktivitas fisik atlet
bulutangkis Jaya Raya Jakarta adalah KM
2,36 = 0,2 variasi aktivitas fisik terletak
pada kisaran KM 2,08 — 2,65. Distribusi
penglelompokan scperti pada Tabel di

bawah ini :
Tabel 5. Aktivitas Fisik Atlet Bulutangkis

Jaya Raya

Jenis Kelamin
Laki- Perempu  Total
laki an

Aktivitas Fisik

Aktivitas fisik berat dengan )
atlet laki-laki 100 % dan atktperempm
Sedangkan aktivitas fisik sedang dengan KM
1,76hanya pada atlet perempuan 12,5%.
keseluruhan atlet bulutangkis Jaya Raya
tingkat aktivitas fisik berat yaitu 94%.

1.4. Intensitas Latihan

Intensitas latihan fisik diukur denga
nadi maksimal dengan rumus berikut: Demy
maksimal = 220 — umur atlet yang bersas
Intensitas latihan fisik baik bila denyut
antara 72% - 87% dan
maksimal.Sedangkan < 72% dan >87% kur

Tabel 6. Prosentaselntensitas latihan Atlet

Bulutangkis Jaya Raya

Jenis Kelamin
Tingkat
Inensitas Lakiclaki  ororP
e e | T
Baik (72%-
87%DNM) 7 70 6 93
Kurang baik
(<
2% 87 3 30 2 B
% DNM)

Total 10 100 8

Rata-rata 1732+ 1569 =
14,46 15,91
DNM = Denyut Nadi Maksimal

Intensitas latihan fisik baik berada p
144,72 - 176,61 denyut/menit. Dengan &
sebagian besar atlet bulutangkis Jaya F o
latihannyl baik (berada dalam training zo8
ini berarti latihan-latihan yang dijalankan o
tersebut cukup aman dan cfektif bagi p 3
kebugaran jasmani untuk umur 17,2 tahun.

1.5. Volume Latihan

Volume latihan merupakan b
terpenting dalam latihan baik untuk lag
maupun fisik.Jika mengacu pada tahap latis
jumiah sesi lauhan dan jumlah hari serts j=
latihan dilakukan selama seminggu.
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test menunjukkan adanya perbedaan yang nyata
antara jenis kelamin dengan VOymax  atlet (p

__Jenis Kelamin

Total

<0.05).Halinisesunidenpn bebenpawodymg

BN & N %

menyebutkan bahwa jenis kelamin mempengaruhi
nilaiVO, max.

100 8 100 18 100

0 0 0 0 o

Besamya VO, max atlet ini masih sangat
kurang, di mana idealnya untuk atlet bulutangkis
tingkat nasional mensyaratkan VO, max atlet laki-
laki minimal 55 mi/menivkg BB dan atlet
perempuan VO, max 50 mi/menit/kg BB.

10 8 100 18 100

W2 4695 Analisis Multivariat
30 39,08 Hubungan antara status gizi, statug kesehatan,
aktivitas fisik, dengan kebugaran jasmani atlet
waiikar le 1 bulutangkis diuji dengan uji regresi linier berganda.
e . uji regresi linier berganda diperoleh

i volume latihan baik.

taseVO;MaxAtlet Bulutangkis

P Total
N % N %
I 125 1 56
2 25 7 389
S 625 10 555
8 100 18 100
41456

P (555%), sedangkan nilsi VO, max baik
M)dnbde&%).Smabndm
'dHVO,mdaW(‘QJ:4,6)
1wk, nnmmmmm
: (41.4:5.6)%88.“0;“

Raya adalah atlet laki-laki 477,2 +

perempuan 469.5 + 39,08, Dengan
& Satihan terletak 425 - 560 menit. Bila
dikelompokan menjadi 2 yaitu baik(
kurang baik (< 360 menit) maka

tubuh adalah kemampuan tubuh
merasa  kelelshan  dan  masih
energi untuk  melakukan
jasmnai dibagi menjadi

yaitu  kebugaran jasmnai yang

bahwa variabel yang berhubungan nyata dengan
kebugaran jasmani adalah status gizi (p< 0,01) dan
aktivitas fisik  (p<0,01) dengan persamaan
regresinya adalah ;

SKJ =8-4,98 SG + 62,9 AF

SKJ = Skor Kebugaran Jasmani
SG = Status Gizi

AF = Aktivitas Fisik

Nilai R’ dari tersebut
adalah 0,924 (p<0,05). Hal ini menunjukan

bahwa variasi skor kebugaran jasmani
2= dengan keschatan (health related 924% ditentukan oleh status gizi dan
& kebugaran jasmani  yang berhubungan aktivitas fisik.
pilan (skill related fitness) (Nurcahyo,
: atlet bulutangkis dapat
e — KESIMPULAN

<« Awpaaencrgidanwgizipmnlc(
bulutangkis  Jaya Raya Jakarta, tingkat
kacuknpnnymmuihkunngbqiulelhkk
lakiadahhkm'bohmm,sedngkmpadanlct
perempuan masih kurangkarbohidrat dan zat
besi.  Rata-rata  status gizi  (IMT) atlet
bulutangkis Jaya Raya adalah Normal,

©  Skor rata-rata tingkat kebugaran jasmani (VO,
max) atlet laki-laki dan perempuan masih

katagoricukup.
¢ Setelah dilakukan ujl regresi linier berganda
diperoleh  hasil  bahwa  variabel yang

berhubungan nyata dengan tingkat kebugaran
Jasmani adalah status gizi dan aktivitas fisik,di
mana variasi skor kebugaran jasmani 92,4%
ditentukan oleh status gizi dan aktivitas fisik.
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